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Abstract 
 
Motivasi merupakan proses kegiatan yang harus dilakukan untuk memberi dorongan 
agar semangat kerja para staf tetap terjaga dalam usaha pencapaian tujuan pelayanan. Adapun 
tujuan  dari penelitian ini untuk mengetahui  pengaruh  motivasi terhadap peningkatan pelayanan 
pada  Sekretariat Keadilan dan Perdamaian Keuskupan Agung Merauke.  Desain penelitian yang 
digunakan adalah explanatory survey, penarikan sampel sebanyak 57 orang dengan menggunakan teknik purposive 
sampling kepada 27 orang sedangkan 30 orang diambil dengan menggunakan teknik  aksidental sampling.  Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Library research, observasi dan Kuesioner. 
Sedangkan rancangan uji hipotesis untuk membuktikan besarnya pengaruh antara variabel bebas 
dan variabel terikat digunakan   metode SPSS versi 10.00. Hasil penelitian tentang motivasi 
terhadap pelayanan di Sekretariat Keadilan dan Perdamaian Keuskupan Agung Merauke dapat 
diketahui bahwa besarnya pengaruh variabel motivasi (X)  terhadap variable pelayanan  (Y)  
tergolong cukup kuat  yaitu 0,585. Artinya bahwa terdapat korelasi atau hubungan yang positif 
dan signifikan antara motivasi  terhadap pelayanan di Sekretariat Keadilan dan Perdamaian 
Keuskupan Agung Merauke. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa apabila motivasi   tinggi 
atau ditingkatkan maka pelayanan pun akan meningkat. 
 
 
PENDAHULUAN 
Menghadapi era globalisasi dewasa ini pembangunan aparatur pemerintah 
maupun swasta dituntut untuk lebih meningkatkan kwalitas pribadinya. Hal ini 
akan terwujud apabila tercipta peningkatan kemampuan pegawai, disiplin kerja, 
rasa pengabdian yang tinggi serta memiliki keteladanan dalam melaksanakan 
tugas-tugas dengan baik, mempunyai prakarsa dan peran aktif dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat.  
Tidak dapat dipungkiri, kemampuan pegawai sebagai sumber daya manusia 
dikatakan sebagai kekayaan yang paling berharga dari suatu organisasi. Segala 
keberhasilan dan kegagalannya banyak dipengaruhi kwalitas manusia, yang 
merupakan kekuatan utama dalam organisasi, bukan berarti semata-mata karena 
manusia adalah makhluk yang mempunyai ratio untuk berpikir, tetapi tanpa 
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manusia yang bertindak sebagai unsur penggerak, maka unsur-unsur lain dalam 
organisasi pastilah tidak akan berarti sama sekali. 
Melihat keadaan tersebut seorang direktur, dalam rangka mencapai tujuan 
yang sudah ditetapkan sebelumnya, maka seorang direktur perlu melakukan 
serangkaian kegiatan atau fungsi-fungsi yang tepat, secara fisik ia adalah seorang 
pemimpin namun dalam melakukan pekerjaan tidak sendirian karena bersama-
sama pegawai atau stafnya yang membantu dalam menyelesaikan sebuah tugas 
pelayanan. 
Dalam melaksanakan proses pelayanan, maka diperlukan adanya dorongan 
atau motivasi, hal ini sangatlah dibutuhkan bagi setiap pegawai di Kantor 
Sekretariat Keadilan dan Perdamaian Keuskupan Agung Merauke, karena 
motivasi merupakan proses kegiatan yang harus dilakukan untuk memberi 
dorongan agar semangat kerja para staf tetap terjaga dalam usaha pencapaian 
tujuan pelayanan. 
Diantara fungsi-fungsi yang terdapat dalam manajemen maka fungsi dan 
kegiatan motivasi adalah yang tergolong paling erat hubungannya dengan 
manusia, bahkan tidak salah bila dikatakan bahwa masalah motivasi adalah 
masalah manusia dalam manajemen (managerial human problem). Menurut 
Sondang P. Siagian (1980 :128) “motivasi adalah keseluruhan pemberian motif 
kerja kepada bawahan sedemikian rupa sehingga mau bekerja dengan ikhlas demi 
tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis”. Memberikan 
motivasi adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seorang pimpinan dalam 
memberikan inspirasi semangat dan dorongan kepada orang-orang lain untuk 
bekerja lebih baik. 
Urgensi yang menonjol, daripada factor manusia dalam manajemen 
menyebabkan motivasi sebagai fungsi dan kegiatan yang menggerakkan manusia 
ini merupakan fungsi yang sangat penting dalam setiap proses manajemen. Hal ini 
sejalan dengan pendapat dari Adam Ibrahim (1983 : 62) yang mengatakan bahwa 
“motivasi merupakan pemberian daya dorong atau pemberian kegairahan bekerja 
kepada pegawai atau bawahan agar mereka mau bekerja dengan segala daya 
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upaya agar tercapainya keinginan para pegawai atau bawahan sekaligus 
tercapainya tujuan organisasi”.  
Oleh karena itu, seorang pimpinan harus berpendapat bahwa kegiatan 
memberikan motivasi kepada bawahan adalah kegiatan terpenting dalam proses 
manajemen. Seorang direktur sangat dibutuhkan oleh para pegawai untuk sedapat 
mungkin memberikan motivasi untuk bertindak, berbuat agar setiap pegawai 
dalam melaksanakan tugas pelayanan secepat mungkin, sehingga direktur harus 
mampu secara tepat dan terpadu dalam mengerahkan pegawainya untuk  
bekerjasama, berdedikasi, dan loyalitas yang tinggi terhadap tugas pelayanannya. 
Suit (1996: 93) mendefinisikan pelayanan sebagai berikut: 
”Pelayanan merupakan gambaran kebiasaan yang diberikan kepada 
orang lain yang tidak hanya dalam bentuk pelayanan sikap, namun lebih 
luas yaitu berangkat dari kegiatan mulai dari perencanaan dalam 
membuat suatu produk, apakah berupa barang ataupun produk jasa 
dilanjutkan dalam proses pengemasan, penyaluran dan berakhir pada 
kepuasan pelanggan”. 
 
The Liang Gie dalam bukunya Ensiklopedia Administrasi (1982 : 273) 
menyatakan bahwa, “Pelayanan bagi masyarakat adalah kegiatan dari organisasi 
yang dilakukan untuk mengamalkan dan mengabdikan diri kepada masyarakat”. 
Defenisi lain yang dikemukakan oleh Moenir (2001 : 26-27) dalam bukunya 
Manajemen Pelayanan umum di Indonesia adalah : 
”Pelayanan umum adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan landasan factor material melalui system, prosedur 
atau metodenya dalam rangka memenuhi kepentingan orang lain sesuai 
haknya”. 
 
Dengan pelaksanaan otonomi daerah sekarang ini dipandang sebagai titik 
awal dari upaya pemberian pelayanan yang lebih baik dan bertanggungjawab 
kepada masyarakat. Pelayanan yang baik pada dasarnya harus diakui sebagai 
terminologi bisnis, artinya untuk dapat memberikan pelayanan yang lebih baik 
maka pilihan-pilihan yang dimiliki oleh pemerintah adalah mengadopsi konsep 
bisnis dalam memberi pelayanan atau secara terbuka melakukan contracting out 
dengan swasta dalam pemberian pelayaan terhadap urusan tertentu.kepentingan 
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itu masih termaksuk dalam rangka pemenuhan hak dan kewajiban bersama yang 
telah diatur”. Selanjutnya Moenir (1995:12) memberi pengertian pelayanan sebagi 
berikut:”Pelayanan adalah setiap kegiatan oleh pihak lain yang ditujukan untuk 
memenuhi kepentingan orang banyak, pelayanan ini sifatnya selalu kolektif.  
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pelayanan 
merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk memenuhi kepentingan orang 
banyak yang sifatnya kolektif bertujuan untuk memenuhi hak dan kewajiban 
bersama. 
Sejak Paus Paulus VI tahun 1965 mencanangkan gerakan Lustitia et Pax 
sebagai jawaban atas kebutuhan umat dunia yang merindukan keadilan dan 
perdamaian, atas dasar itulah maka pada tahun 1999 didirikan Sekretariat 
Keadilan dan Perdamaian di Keuskupan Agung Merauke yang akhirnya dikenal 
dengan SKP–KAM. 
Sekretariat Keadilan dan Perdamaian adalah merupakan suatu lembaga dari 
Keuskupan Agung Merauke yang bergerak dibidang promosi keadilan dan 
perdamaian, yang dalam melaksanakan bidang layanannya meliputi : Motivasi 
dan Animasi mencakup pendidikan dan penyadaran dalam bentuk pengamatan 
ajaran sosial gereja, mengutamakan visi misi pastoral keadilan dan perdamaian, 
serta pemahaman HAM. Konsultasi dan Advokasi, mencakup pendampingan 
korban dalam penyelesaian masalah ketidakadilan, konsultasi HAM. 
 Analisis, dokumentasi dan penerangan, mencakup penelitian dan 
pengkajian perkembangan situasi, melakukan investigasi yang mendalam serta 
membuat laporan. 
Dalam sekian banyak bidang layanan yang harus dilaksanakan untuk 
memberikan pelayanan yang cepat maka seorang direktur dibantu oleh seorang 
sekretaris serta stafnya, dengan demikian direktur harus mampu menciptakan 
iklim kinerja yang situasional sehingga pegawai dalam menjalankan tugas 
terlaksana sesuai dengan yang diharapkan, semuanya itu untuk melaksanakan 
sesuai dengan yang diharapkan, semuanya itu untuk melaksanakan kegiatan perlu 
motivasi yang merupakan fungsi yang paling erat dengan menusia karena dapat 
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memberikan dorongan kerja para pegawai sedemikian rupa sehingga kegiatan 
secara efesien. 
Sebagaimana dengan uraian dan berdasarkan pengamatan awal penulis 
menduga bahwa tingkah laku pegawai dalam melaksanakan tugas, dengan 
kecenderungan kurangnya motivasi kerja, sehingga berakibat pada menurunnya 
tugas pokok melayani promosi keadilan dan perdamaian terhadap masyarakat 
pada Sekretariat Keadilan dan Perdamaian Keuskupan Agung Merauke (SKP-
KAM). Adapun gejala-gejala yang diamati oleh penulis adalah sebagai berikut : 
banyaknya pekerjaan yang tertunda belum dapat diselesaikan, kurang adanya 
layanan yang cepat sehingga banyak kasus tertunda, pegawai masuk dan pulang 
kantor tidak tepat waktu, Minimnya sarana pendukung dalam proses pelayanan 
Beberapa fakta yang dikemukakan di atas, mengindikasikan pelaksanaan 
pelayanan pada Sekretariat Keadilan dan Perdamaian Keuskupan Agung Merauke 
(SKP-KAM) belum dilaksanakan secara baik.  
Adapun tujuan  dari penelitian ini   untuk mengetahui  pengaruh  
motivasi terhadap peningkatan pelayanan pada  Sekretariat Keadilan dan 
Perdamaian Keuskupan Agung Merauke  
 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi penelitian dan Desain Penelitian 
 Penelitian dilakukan di Sekretariat Keadilan dan Perdamaian 
Keuskupan Agung Merauke  selama 1 bulan (Sebulan)    Jenis penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan 
adalah explanatory survey, yang berupaya menganalisis pengaruh yang terjadi 
antara variabel motivasi (X) dan variabel pelayanan pada masyarakat (Y).  
 
Populasi dan Sampel  
Populasi dan sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan teknik purposive sampling 
kepada 27 orang sedangkan 30 orang diambil dengan menggunakan teknik  aksidental sampling, 
sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 57 orang. 
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Teknitik Pengumpulan Data. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Library 
research, observasi dan Kuesioner  
Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis. 
Untuk memudahkan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan tabulasi 
terhadap data yang terkumpul melalui kuesioner, dimana data disajikan dalam bentuk tabel. 
Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antar variabel maka digunakan teknik statistik 
parametrik yaitu analisis Korelasi Product Moment yang menurut Sugiyono, (2002: 148) 
dan Berdasarkan data pada table kerja Korelasi Product Moment, maka 
selanjutnya akan dihitung nilai r atau korelasi XY, dengan menggunakan metode 
SPSS versi 10.00  
Kerangka Pikir dan Hipotesis 
Dari uraian tersebut diatas secara sistematis kerangka pikiran dapat  
digambarkan dengan paradigma penelitian sebagai berikut : 
Gambar 1 : Kerangka Pikir 
 
 
 
  
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas hipotesis konseptual penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut :  
- Hipotesis Nol ( Ho ) 
Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Motivasi dengan 
meningkatkan pelayanan pada Kantor Sekretariat Keadilan dan 
Perdamaian Keuskupan Agung Merauke. 
-    Hipotesis Alternatif ( Ha ) 
Adanya pengaruh yang signifikan antara Motivasi dengan meningkatkan 
pelayanan pada Kantor Sekretariat Keadilan dan Perdamaian Keuskupan 
Agung Merauke. 
 
 
Variabel bebas  (X) 
Motivasi 
Variabel Terikat  (Y) 
Pelayanan 
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HASIL PENELITIAN 
Gambaran Umum Objek Penelitian 
Pelayanan Keadilan dan Perdamaian yang dilakukan oleh Keuskupan 
Agung Merauke dalam hal ini SKP – KAM kepada masyarakat secara kongkrit 
pemberian pelayanan dapat diuraikan melalui prioritas program agar memudahkan 
pelayanan kepada masyarakat di Tanah Papua pada umumnya dan Kabupaten 
Merauke sampai ke daerah-daerah yang terisolasi. Untuk dapat memberikan 
layanan tersebut, maka diperlukan adanya prioritas program antara lain : 
1. Membangun kemitraan dan jaringan kerjasama, suatu usaha pemberdayaan 
umat basis agar keadilan dan perdamaian menjadi gerakan bersama. 
Kerjasama tersebut meliputi : 
a. Koordinasi di tingkat Dekanat serta pembentukan penghubung SKP – 
KAM di setiap Paroki. 
b. Terbuka dalam membangun kemitraan bersama LSM, Lembaga-
Lembaga Nasional dan Internasional, Lembaga Keagamaan, Lembaga 
Masyarakat Adat dan juga Lembaga-lembaga Pemerintah. 
c. Kerjasama intern Gereja Katolik khususnya di Indonesia, antara sesama 
Komisi Keadilan dan Perdamaian di tingkat Keuskupan, Dekanat, Paroki, 
Stasi, Lingkungan, Kelompok Kategorial dan Persekolahan. 
d. Kerjasama ekstern denga gereja lain dan agama lain yang terlibat dalam 
penanganan HAM. 
2. Pendidikan dan Pelatihan HAM dan usaha perdamaian 
a) Pelatihan HAM dan Resolusi Konflik di tingkat Dekanat, Paroki, 
Lingkungan, Komunitas dan persekolahan serta kelompok kategorial. 
b) Seminar, diskusi dan mengikuti loka karya dalam rangka peningkatan 
kualitas hidup dan pemahaman tentang martabat manusia 
3. Investigasi dan Pelaporan 
a) Mengadakan penelitian dan analisa social sebagai acuan pembuatan suatu 
laporan. 
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b) Mengadakan investigasi atas peristiwa dugaan pelanggaran HAM serta 
membuat laporan pada pihak yang berwenang untuk mencari jalan adil 
dan damai 
4. Konsultasi dan Advokasi 
a) Pendampingan masyarakat yang mengalami konflik dan korban 
kekerasan. 
b) Menyuarakan aspirasi masyarakat yang mengalami praktek ketidakadilan 
akibat suatu system atau kebijakan yang membelenggu. 
 
Lebih lanjut, dikemukakan bahwa dengan adanya penjelasan dan 
informasi yang jelas maka masyarakat akan mengetahui segala bentuk yang 
berhubungan dengan pelayanan yang diberikan oleh Sekretariat Keadilan dan 
Perdamaian Keuskupan Agung Merauke (SKP-KAM). 
 
PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, 
maka data yang menyangkut kedua variabel tersebut dimasukan kedalam tabel 
kerja  dan  selanjutnya akan dihitung nilai r atau korelasi XY, dengan 
menggunakan metode SPSS versi 10.00 yang adalah sebagai berikut : 
Tabel 1: Hitung Korelasi Product Moment 
 
    MOTIVASI PELAYANAN 
MOTIVASI Pearsons Correlation 1.000 585 
  Sig. (2-tailed)   0 
  N 57 57 
PELAYANAN Pearsons Correlation 585 1.000 
  Sig. (2-tailed) 0   
  N 57 57 
   ** Correlation is Significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Dari hasil perhitungan korelasi product moment r Pearson menunjukan 
bahwa nilai korelasi XY adalah : 0,585 dengan tingkat kepercayaan 99 % pada 
daerah penolakan dua ekor. Jika nilai rxy sebesar 0,585 dibandingkan dengan nilai 
table kritik r pada derajat bebas (db) N-2 = 57 – 2 = 55 adalah 0,345 pada 
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signifikansi 0,01 dengan daerah penolakan dua ekor, maka nilai rxy lebih besar 
dari nilai table kritik r. 
Dengan demikian, bila nilai rxy = 0,585 > 0,345 maka hipotesa yang nol 
atau statistic : “Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Motivasi dengan 
Pelayanan pada Kantor Sekretariat Keadilan dan Perdamaian Keuskupan Agung 
Merauke” di tolak. Sebaliknya menerima hipotesa alternative, yaitu : “Ada 
pengaruh yang signifikan antara Motivasi dengan Pelayanan pada Kantor 
Sekretariat Keadilan dan Perdamaian Keuskupan Agung Merauke” 
Selanjutnya untuk mengetahui, apakah setiap data yang merupakan 
tanggapan responden itu keliru atau salah (missing), maka akan diolah dengan 
menghitung frekuensi dan Mean kedua variabel penelitian sebagai berikut : 
Tabel 2 : Frekuensi Statistik 
    Motivasi Pelayanan 
N Valid 57 57 
  Missing 0 0 
Mean   6.47 6.84 
Median   6.00 7.00 
Std. Deviation   1.36 1.19 
Minimun   3 4 
Maximum   9 9 
Sumber data: pengolahan data primer 
Dari nilai yang diperoleh pada table ini, menunjukan bahwa dari 57 data 
responden atau 100 % responden, tidak ada data yang salah atau missing, 
sehingga proses pengolahan data dapat dilanjutkan. Kemudian dari data tersebut 
akan diketahui Mean yaitu 6,47 pada variable Motivasi dan 6,84 pada variable 
Pelayanan pada Kantor Sekretariat Keadilan dan Perdamaian Keuskupan Agung 
Merauke” 
Kemudian dari data tersebut akan diketahui juga Median yaitu 6,00 pada 
variabel Motivasi dan 7,00 pada variable Pelayanan pada Kantor Sekretariat 
Keadilan dan Perdamaian Keuskupan Agung Merauke” 
Selain itu dapat diketahui pula nilai maximum dan minimum, sebagai 
bahan untuk melihat penyebaran nilai dalam suatu variable penelitian. Untuk nilai 
minimum pada variable Motivasi adalah sebesar 3, sedangkan pada variabel 
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Pelayanan pada Kantor Sekretariat Keadilan dan Perdamaian Keuskupan Agung 
Merauke” adalah sebesar 4. untuk nilai maximum pada variable Motivasi adalah 
sebesar 9, sedangkan pada variabel Pelayanan pada Kantor Sekretariat Keadilan 
dan Perdamaian Keuskupan Agung Merauke” adalah sebesar 9. Dengan demikian, 
terdapat variasi nilai sebagai bentuk tanggapan atas berbagai pertanyaan yang 
disampaikan kepada responden. 
Berikut ini adalah penyajian table untuk mengetahui frekuensi dari 
variable Motivasi, adalah sebagai berikut : 
Tabel 3 : Frekuensi Tabel Motivasi 
    Freckuency Percent 
Valid  Cumulative 
Percent Percent 
Valid 3 1 1.8 1.8 1.8 
  4 3 5.3 5.3 7.0 
  5 8 14.0 14.0 21.1 
  6 19 33.3 33.3 54.4 
  7 12 21.1 21.1 75.4 
  8 10 17.5 17.5 93.0 
  9 4 7.0 7.0 100.0 
  Total 57 100.0 100.0   
Sumber data: pengolahan data primer 
 
Dari table ini, terdapat kecenderungan bahwa, sebanyak 19 responden 
yang memberi tanggapan bahwa Motivasi belum begitu optimal, khususnya yang 
berhubungan dengan Pelayanan pada Kantor Sekretariat Keadilan dan Perdamaian 
Keuskupan Agung Merauke”. 
 Berikut ini adalah penyajian table untuk mengetahui frekuensi dari 
variable Pelayanan pada Kantor Sekretariat Keadilan dan Perdamaian Keuskupan 
Agung Merauke”,  sebagai berikut : 
Tabel 4 : Frekuensi Tabel Pelayanan 
    Freckuency Percent 
Valid  Cumulative 
Percent Percent 
Valid 4 1 1.8 1.8 1.8 
  5 5 8.8 8.8 10.5 
  6 17 29.8 29.8 40.4 
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  7 20 35.1 35.1 75.4 
  8 7 12.3 12.3 87.7 
  9 7 12.3 12.3 100.0 
  Total 57 100.0 100.0   
Sumber data: pengolahan data primer 
Berdasarkan data pada table frekuensi, maka dapat penulis uraikan 
beberapa kecenderungan sebagai berikut : 
Dari distribusi  tanggapan responden tentang Pelayanan pada Kantor 
Sekretariat Keadilan dan Perdamaian Keuskupan Agung Merauke”, menunjukan 
bahwa, sebanyak 20 responden atau 35,1 % menjawab bahwa Pelayanan pada 
Kantor Sekretariat Keadilan dan Perdamaian Keuskupan Agung Merauke kurang 
berjalan dengan baik. Perolehan nilai  ini adalah yang terbesar dari seluruh 
responden dimana dapat diartikan bahwa kegiatan yang dilakuakn khususnya 
menyangkut Pelayanan pada Kantor Sekretariat Keadilan dan Perdamaian 
Keuskupan Agung Merauke kurang berjalan dengan sesuai dengan  visi, yaitu 
terwujudnya masyarakat adil dan damai yang menghormati harkat dan martabat 
manusia dengan dijiwai semangat persaudaraan antara sesame sebagai keutuhan 
ciptaan. 
Skor ini agak berbeda dengan tanggapan responden yang sangat kecil yaiti 1 
resopnden atau 1,8 % yang mengatakan bahwa Pelayanan pada Kantor Sekretariat 
Keadilan dan Perdamaian Keuskupan Agung Merauke sudah  berjalan dengan 
sesuai dengan Visi dan Misi SKP-KAM. 
 
SIMPULAN 
Besarnya pengaruh variabel motivasi (X)  terhadap variable pelayanan  (Y)  
tergolong cukup kuat  yaitu 0,585. Temuan penelitian ini menginformasikan 
bahwa motivasi yang dimiliki oleh para staf  Sekretariat Keadilan dan Perdamaian 
Keuskupan agung Merauke selama ini menunjukan tingkat yang cukup baik dan 
mencerminkan tingkat kualitas pelayanan kepada masyarakat yang cukup baik 
pula. Motivasi yang dimiliki oleh para staf diharapkan dapat ditingkatkan  secara 
optimal dan mampu meningkatkan kualitas diri maupun kualitas organisasi. 
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Sehubungan dengan hal tersebut maka dapat kami sarankan agar pemberian 
motivasi terus menjadi perhatian dalam pelayanan kepada masyarakat di 
Keuskupan Agung Merauke. untuk itu perhatian dari direktur sebagai top manajer 
dari Sekretariat Keadilan dan Perdamaian Keuskupan agung Merauke sangat 
diperlukan. 
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